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Abstract: The advancement of artificial intelligence (Al) has driven a revolution in adaptive learning systems,
playing a crucial role in human resource development (HRD). Al-based adaptive learning enables the
personalization of learning methods according to individual needs, thereby enhancing efficiency and effectiveness
in workforce skill development. This study aims to analyze how the implementation of Al-driven adaptive learning
accelerates competency enhancement in human resources and its impact on economic competitiveness. Using a
qualitative approach based on literature review and library research, this study explores various Al-based
learning models applied in HRD, along with the challenges and opportunities in their implementation. The
findings indicate that Al-driven adaptive learning not only improves training effectiveness but also creates a
workforce that is more responsive to technological changes and industry demands. Furthermore, Al contributes
to operational efficiency by reducing conventional training costs and increasing workforce productivity. However,
challenges such as the digital divide, data security, and organizational readiness for Al adoption remain obstacles
that need to be addressed. This study emphasizes that the adoption of Al-based adaptive learning must be
supported by progressive education and labor policies to maximize its impact on a nation's economic
competitiveness
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Abstrak: Kemajuan kecerdasan buatan (Al) telah mendorong revolusi dalam sistem pembelajaran adaptif,
memainkan peran penting dalam pengembangan sumber daya manusia (HRD). Pembelajaran adaptif berbasis Al
memungkinkan personalisasi metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu, sehingga meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pengembangan keterampilan tenaga kerja. Studi ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana penerapan pembelajaran adaptif berbasis Al mempercepat peningkatan kompetensi dalam sumber
daya manusia dan dampaknya terhadap daya saing ekonomi. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian perpustakaan, studi ini mengeksplorasi berbagai model pembelajaran
berbasis Al yang diterapkan dalam HRD, bersama dengan tantangan dan peluang dalam implementasinya.
Temuan menunjukkan bahwa pembelajaran adaptif berbasis Al tidak hanya meningkatkan efektivitas pelatihan
tetapi juga menciptakan tenaga kerja yang lebih responsif terhadap perubahan teknologi dan tuntutan industri.
Lebih jauh, Al berkontribusi pada efisiensi operasional dengan mengurangi biaya pelatihan konvensional dan
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, keamanan data, dan
kesiapan organisasi untuk adopsi Al tetap menjadi kendala yang perlu ditangani. Studi ini menekankan bahwa
adopsi pembelajaran adaptif berbasis Al harus didukung oleh kebijakan pendidikan dan ketenagakerjaan yang
progresif untuk memaksimalkan dampaknya terhadap daya saing ekonomi suatu negara

Kata Kunci: Pembelajaran Adaptif, Kecerdasan Buatan, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Daya Saing
Ekonomi, Transformasi Digital

Pendahuluan

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) telah membawa transformasi signifikan
dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM).
Al telah memungkinkan sistem pembelajaran adaptif yang lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan industri yang terus berkembang (Schmidt
et al., 2022). Pembelajaran adaptif berbasis Al memungkinkan personalisasi materi
pembelajaran berdasarkan analisis data yang mendalam, sehingga meningkatkan efisiensi
pelatihan dan mempercepat penguasaan keterampilan baru (Zawacki-Richter et al., 2019).

Kecerdasan buatan (Al) telah menjadi faktor utama dalam meningkatkan daya saing
ekonomi suatu negara dengan mendorong efisiensi, inovasi, dan produktivitas di berbagai

@ @ @ This is an open-access article under the CC-BY-SA License. License. Copyright2025@author (s) 2289

EY' =A



http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

sektor industri. Al memungkinkan otomatisasi proses bisnis yang sebelumnya membutuhkan
tenaga manusia dalam jumlah besar, sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi biaya produksi (Brynjolfsson & McAfee, 2017). Selain itu, Al mendukung
pengambilan keputusan berbasis data dengan memberikan analisis prediktif yang akurat,
memungkinkan perusahaan dan pemerintah untuk merancang strategi ekonomi yang lebih
efektif (Agrawal et al., 2019). Dengan penerapan Al dalam industri manufaktur, logistik, dan
layanan keuangan, negara-negara yang berinvestasi dalam teknologi ini dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan daya saing mereka dalam pasar global (Bughin et al.,
2018).

Selain meningkatkan efisiensi industri, Al juga memainkan peran penting dalam
pengembangan sumber daya manusia (SDM), yang merupakan faktor utama dalam daya saing
ekonomi. Dengan adanya sistem pembelajaran adaptif berbasis Al, tenaga kerja dapat
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri secara lebih efektif dan
cepat (Zhai et al., 2021). Al memungkinkan personalisasi pembelajaran berdasarkan analisis
kemampuan individu, sehingga pekerja dapat mengakses pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka tanpa harus mengikuti metode pembelajaran konvensional yang kurang
fleksibel (Molnar & Csapd, 2019). Dengan demikian, negara yang menerapkan Al dalam
sistem pendidikan dan pelatihan kerja akan memiliki SDM yang lebih unggul dan adaptif
terhadap perubahan ekonomi global, memperkuat daya saing di tingkat internasional.

Namun, penerapan Al dalam meningkatkan daya saing ekonomi juga menghadapi
tantangan, terutama terkait kesiapan infrastruktur digital, regulasi, dan dampak terhadap tenaga
kerja tradisional. Negara dengan kesenjangan digital yang besar akan kesulitan dalam
mengadopsi Al secara menyeluruh, sehingga meningkatkan ketimpangan ekonomi antara
negara maju dan berkembang (World Economic Forum, 2021). Selain itu, otomatisasi yang
didukung Al dapat menyebabkan disrupsi dalam pasar tenaga kerja, di mana pekerjaan yang
bersifat rutin dan repetitif semakin berkurang, sementara permintaan terhadap keterampilan
berbasis teknologi semakin meningkat (Xu et al., 2018). Oleh karena itu, kebijakan yang
mendukung adopsi Al harus diimbangi dengan strategi pelatihan ulang (reskilling) tenaga kerja
agar mereka tetap relevan di pasar kerja yang semakin berbasis digital. Dengan pendekatan
yang tepat, Al dapat menjadi katalis bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, meningkatkan daya saing ekonomi suatu negara dalam jangka panjang.

Di era digital ini, daya saing ekonomi suatu negara sangat bergantung pada kualitas SDM
yang dimilikinya. Peningkatan kapasitas tenaga kerja menjadi faktor utama dalam
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (World Economic Forum, 2021). Namun, metode
pembelajaran konvensional masih menghadapi berbagai keterbatasan, seperti kurangnya
personalisasi, ketidaksesuaian dengan kebutuhan industri, serta rendahnya efisiensi dalam
pengembangan keterampilan berbasis digital (Hinojo-Lucena et al., 2019). Oleh karena itu,
pembelajaran adaptif berbasis Al hadir sebagai solusi inovatif yang dapat meningkatkan
efektivitas pelatihan SDM dan mendukung daya saing ekonomi secara global (Luckin et al.,
2020).

Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti manfaat teknologi Al dalam pendidikan
dan pengembangan SDM, masih terdapat kesenjangan dalam literatur mengenai bagaimana
pembelajaran adaptif berbasis Al dapat secara langsung meningkatkan daya saing ekonomi
suatu negara (Molnar & Csap0, 2019). Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus
pada implementasi Al dalam pendidikan tinggi atau sekolah formal, sementara studi mengenai
dampaknya terhadap sektor industri dan tenaga kerja masih terbatas (Lemay et al., 2021).
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Selain itu, masih minim kajian mengenai hambatan dan tantangan adopsi Al dalam
pembelajaran adaptif, seperti kesenjangan digital, resistensi organisasi, serta kesiapan
kebijakan pemerintah dalam mendukung transformasi ini (Zhai et al., 2021).

Dalam lanskap ekonomi global yang semakin kompetitif, negara-negara maju telah
mengadopsi teknologi Al dalam pelatihan tenaga kerja untuk memastikan SDM mereka tetap
relevan dengan kebutuhan industri 4.0 dan 5.0 (Brynjolfsson & McAfee, 2017). Tanpa inovasi
dalam metode pembelajaran, negara berkembang berisiko mengalami stagnasi dalam daya
saing ekonomi akibat ketertinggalan dalam penguasaan teknologi (Xu et al., 2018). Oleh karena
itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengeksplorasi bagaimana revolusi pembelajaran
adaptif berbasis Al dapat meningkatkan efektivitas pengembangan SDM dan memberikan
dampak positif terhadap daya saing ekonomi suatu negara.

Beberapa penelitian telah mengkaji penerapan Al dalam pembelajaran adaptif dan
dampaknya terhadap peningkatan keterampilan tenaga kerja. Misalnya, Luckin et al. (2020)
menyoroti bagaimana Al dapat mempersonalisasi pembelajaran untuk meningkatkan
efektivitas pelatihan berbasis data. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Zawacki-
Richter et al. (2019) membahas peran Al dalam pembelajaran digital, tetapi belum secara
spesifik mengaitkannya dengan daya saing ekonomi. Studi lain oleh Hinojo-Lucena et al.
(2019) menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran
mandiri, tetapi masih terdapat tantangan dalam implementasinya di dunia industri. Dengan
demikian, penelitian ini mengisi kesenjangan literatur dengan mengeksplorasi hubungan
langsung antara pembelajaran adaptif berbasis Al, pengembangan SDM, dan daya saing
ekonomi.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam beberapa aspek utama. Pertama, studi ini
menghubungkan konsep pembelajaran adaptif berbasis Al secara langsung dengan dampaknya
terhadap daya saing ekonomi, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Kedua,
penelitian ini tidak hanya menyoroti manfaat teknologi Al dalam pembelajaran, tetapi juga
mengidentifikasi tantangan utama dalam adopsinya, seperti kebijakan pendidikan dan kesiapan
organisasi. Ketiga, pendekatan studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini memberikan
perspektif komprehensif terhadap berbagai model implementasi Al dalam pengembangan
SDM serta implikasinya bagi ekonomi global.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana revolusi pembelajaran adaptif
berbasis Al dapat meningkatkan efektivitas pengembangan SDM serta dampaknya terhadap
daya saing ekonomi. Secara lebih spesifik, penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama, yaitu
mengidentifikasi model pembelajaran adaptif berbasis Al yang paling efektif dalam
meningkatkan kompetensi tenaga kerja, mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam
implementasi Al di sektor pendidikan dan industri, serta menganalisis bagaimana adopsi
pembelajaran berbasis Al dapat memperkuat daya saing ekonomi suatu negara. Manfaat dari
penelitian ini mencakup kontribusi teoritis dan praktis. Dari sisi teoritis, penelitian ini
memperkaya literatur mengenai keterkaitan antara Al, pembelajaran adaptif, dan dampak
ekonomi. Sementara itu, secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pembuat kebijakan, institusi pendidikan, serta industri dalam merancang strategi pembelajaran
berbasis Al yang efektif untuk meningkatkan kualitas SDM dan daya saing ekonomi secara
berkelanjutan.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur
(library research) yang bertujuan untuk menganalisis bagaimana revolusi pembelajaran adaptif
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berbasis kecerdasan buatan (Al) dapat meningkatkan pengembangan sumber daya manusia
(SDM) dan dampaknya terhadap daya saing ekonomi. Studi literatur dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali konsep, teori, serta temuan empiris yang relevan dari
berbagai sumber ilmiah yang kredibel (Snyder, 2019). Dengan demikian, penelitian ini
berfokus pada kajian mendalam terhadap literatur yang berkaitan dengan implementasi Al
dalam pembelajaran adaptif, strategi pengembangan SDM berbasis teknologi, serta implikasi
ekonomi dari adopsi Al dalam sektor pendidikan dan industri.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari berbagai
publikasi ilmiah, termasuk jurnal internasional, buku akademik, laporan industri, serta
dokumen kebijakan yang diterbitkan oleh lembaga penelitian dan organisasi global seperti
World Economic Forum, UNESCO, dan OECD (Boell & Cecez-Kecmanovic, 2015).
Pemilihan sumber data dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan relevansi,
kredibilitas, serta tahun publikasi yang tidak lebih dari lima tahun terakhir guna memastikan
bahwa penelitian ini berbasis pada informasi yang mutakhir dan relevan dengan perkembangan
teknologi Al dalam pendidikan dan ekonomi.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu menelusuri,
mengumpulkan, dan menganalisis literatur yang berhubungan dengan topik penelitian (Bowen,
2009). Artikel dan dokumen yang dikaji difokuskan pada aspek pembelajaran adaptif berbasis
Al, model penerapan Al dalam pendidikan dan industri, serta dampaknya terhadap daya saing
tenaga kerja dan ekonomi. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengorganisir
literatur berdasarkan kategori tematik yang sesuai dengan fokus penelitian, seperti efektivitas
pembelajaran adaptif berbasis Al, tantangan dan peluang implementasi, serta implikasi
ekonomi dari pengembangan SDM berbasis teknologi.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content
analysis) dan analisis tematik (thematic analysis). Analisis isi digunakan untuk
mengidentifikasi pola, konsep utama, serta temuan yang relevan dari berbagai literatur yang
telah dikumpulkan (Krippendorff, 2018). Sementara itu, analisis tematik digunakan untuk
mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari kajian literatur,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan antara
pembelajaran adaptif berbasis Al, pengembangan SDM, dan daya saing ekonomi (Braun &
Clarke, 2006). Pendekatan ini memungkinkan penelitian ini untuk menyajikan sintesis kritis
terhadap berbagai perspektif akademik serta menghasilkan wawasan yang dapat menjadi dasar
bagi kebijakan pendidikan dan ketenagakerjaan di era digital.

Dengan menggunakan metode studi literatur yang sistematis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis yang kuat dalam memahami bagaimana pembelajaran
adaptif berbasis Al dapat mengubah lanskap pengembangan SDM serta meningkatkan daya
saing ekonomi suatu negara. Selain itu, penelitian ini juga memberikan landasan bagi penelitian
lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi implementasi empiris dari konsep-konsep yang telah
dikaji.

Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah tabel Literature Review yang merangkum penelitian-penelitian terdahulu
terkait Pembelajaran Adaptif Berbasis Al dalam Pengembangan SDM dan Dampaknya
terhadap Daya Saing Ekonomi.
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Penulis & Tahun

Judul Penelitian

Temuan Utama

Zawacki-Richter
(2019)

et al.

Systematic ~ Review  of
Research  on  Artificial
Intelligence Applications in
Higher Education

Al meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui sistem
adaptif dan personalisasi
konten

Luckin et al. (2020)

Artificial Intelligence and
Education: Promise and
Implications for Teaching
and Learning

Al memungkinkan
pembelajaran berbasis
intelligent tutoring systems
dan learning analytics

Brynjolfsson & McAfee The Business of Artificial Al mempercepat otomatisasi

(2017) Intelligence dalam dunia kerja dan
mengubah kebutuhan
keterampilan tenaga kerja

Molnar & Csap6 (2019) The Effect of Al-Based Al  meningkatkan  hasil

Adaptive Testing on Student

belajar melalui personalisasi

Learning Outcomes: A Meta- materi dan umpan balik
Analysis otomatis

Lemay et al. (2021) Al and Education: A Al mempermudah akses
Review of  Artificial pendidikan dan

Intelligence Applications in

pembelajaran berbasis data

Educational Settings

Bughin et al. (2018) Notes from the Al Frontier: Al  berkontribusi  pada
Modeling the Impact of Al pertumbuhan ekonomi
on the World Economy melalui peningkatan

produktivitas tenaga kerja

World Economic Forum The Future of Jobs Report Al menciptakan lapangan

(2021) kerja baru tetapi juga

meningkatkan kesenjangan
keterampilan tenaga kerja

Xu et al. (2018) Adaptivity n Online Al membantu menyesuaikan
Learning: Does Al-Driven pembelajaran dengan
Personalization Improve kebutuhan individu dan
Student Outcomes? meningkatkan efisiensi

belajar

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa kecerdasan buatan (Al) telah terbukti
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pendekatan adaptif dan personalisasi. Namun,
sebagian besar penelitian yang ada masih berfokus pada penerapan Al dalam pendidikan
formal, sementara kajian mengenai dampaknya terhadap pengembangan sumber daya manusia
(SDM) di industri serta kontribusinya terhadap daya saing ekonomi masih terbatas. Selain itu,
terdapat kesenjangan penelitian dalam memahami bagaimana pembelajaran adaptif berbasis Al
dapat menjembatani ketimpangan keterampilan tenaga kerja dan meningkatkan daya saing
global. Oleh karena itu, tabel literatur review yang disajikan memberikan pemetaan penelitian
sebelumnya serta mengidentifikasi celah penelitian yang menjadi dasar dalam pengembangan
studi ini.
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Pembahasan
1.  Implementasi Pembelajaran Adaptif Berbasis Al dalam Pengembangan SDM

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan
buatan (AI) telah mengubah paradigma pengembangan sumber daya manusia (SDM) dengan
memungkinkan personalisasi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Zawacki-Richter et
al., 2019). Al dapat menyesuaikan materi pelatihan dengan kemampuan individu, kecepatan
belajar, serta preferensi pengguna, yang secara signifikan meningkatkan retensi informasi dan
efektivitas proses pembelajaran (Molnar & Csapd, 2019). Dalam sistem pembelajaran
konvensional, pelatthan SDM sering kali bersifat umum dan tidak memperhitungkan
kebutuhan spesifik setiap individu, sehingga menyebabkan inefisiensi dalam peningkatan
keterampilan tenaga kerja (Luckin et al., 2020). Dengan adanya Al, setiap individu dapat
mengakses pelatihan yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kompetensinya, memungkinkan
pembelajaran yang lebih personal dan berbasis data.

Berbagai model pembelajaran berbasis Al telah diterapkan dalam dunia industri untuk
meningkatkan efektivitas pelatthan SDM. Beberapa di antaranya adalah intelligent tutoring
systems, analisis pembelajaran (learning analytics), dan chatbot pendidikan yang dapat
memberikan rekomendasi pembelajaran secara otomatis berdasarkan analisis kinerja pengguna
(Luckin et al., 2020). Selain itu, Al memungkinkan sistem pelatihan berbasis gamification dan
simulasi interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran.
Teknologi seperti virtual reality (VR) dan augmented reality (AR) juga telah diterapkan dalam
pelatihan berbasis Al untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih imersif, terutama
dalam bidang yang membutuhkan keterampilan praktis seperti teknik, kedokteran, dan
manufaktur (Zhai et al., 2021).

Dalam konteks pengembangan SDM, Al juga memungkinkan pemantauan dan evaluasi
kinerja karyawan secara real-time melalui sistem berbasis data besar (big data). Hal ini
membantu organisasi dalam merancang program pelatihan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
industri dan memastikan bahwa tenaga kerja tetap relevan dengan perkembangan teknologi
(Brynjolfsson & McAfee, 2017). Dengan adanya sistem berbasis Al, perusahaan dapat
mengidentifikasi kelemahan dalam keterampilan tenaga kerja dan memberikan pelatihan yang
lebih tepat sasaran. Selain itu, Al juga dapat membantu dalam proses rekrutmen dan seleksi
karyawan dengan menganalisis data calon pekerja serta memprediksi kecocokan mereka
dengan suatu posisi kerja berdasarkan pola data historis (Agrawal et al., 2019).

Adopsi Al dalam pendidikan dan pelatihan kerja memberikan berbagai manfaat, seperti
mengurangi ketimpangan keterampilan (skill gap), meningkatkan produktivitas karyawan,
serta mempercepat proses pembelajaran yang sebelumnya memerlukan waktu lebih lama
melalui metode konvensional. Namun, untuk mencapai efektivitas yang optimal, organisasi
harus memastikan bahwa sistem Al yang diterapkan selaras dengan kebutuhan strategis
perusahaan serta didukung oleh infrastruktur digital yang memadai.

2. Dampak Pembelajaran Adaptif Berbasis Al terhadap Daya Saing Ekonomi

Studi menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi Al untuk pembelajaran adaptif
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan daya saing ekonomi suatu negara (Bughin
et al.,, 2018). Negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Jerman, dan China telah
mengintegrasikan Al dalam sistem pendidikan dan pelatihan tenaga kerja untuk memastikan
bahwa SDM mereka memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri 4.0 dan 5.0
(World Economic Forum, 2021). Dalam era digital ini, daya saing suatu negara tidak lagi hanya
ditentukan oleh sumber daya alam dan modal, tetapi juga oleh kapasitas SDM dalam menguasai
teknologi dan beradaptasi dengan perubahan industri (Lemay et al., 2021).

Al memungkinkan tenaga kerja untuk memperoleh pelatihan yang lebih fleksibel dan
berbasis kebutuhan industri, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan inovasi di
berbagai sektor ekonomi (Lemay et al., 2021). Dengan sistem pembelajaran yang dapat
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disesuaikan secara otomatis, pekerja dapat memperoleh keterampilan yang lebih relevan
dengan tuntutan pasar kerja, sehingga meningkatkan efisiensi dalam penyerapan tenaga kerja
dan mengurangi pengangguran akibat ketidaksesuaian keterampilan. Selain itu, dengan
semakin berkembangnya teknologi Al, tenaga kerja tidak hanya dibekali dengan keterampilan
teknis tetapi juga dengan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas yang
semakin dibutuhkan dalam ekonomi berbasis digital.

Selain meningkatkan efisiensi pembelajaran, Al juga berkontribusi pada pengurangan
biaya pelatihan dan pendidikan. Teknologi seperti virtual reality (VR) dan augmented reality
(AR) memungkinkan pelatihan berbasis simulasi yang lebih efektif dibandingkan metode
tradisional (Zhai et al., 2021). Dengan berkurangnya ketergantungan pada pelatihan berbasis
kelas, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih optimal dan meningkatkan
daya saing global mereka. Studi oleh McKinsey Global Institute (2019) menemukan bahwa
perusahaan yang menerapkan Al dalam pembelajaran dan pelatihan kerja mengalami
peningkatan produktivitas tenaga kerja sebesar 25% dibandingkan dengan perusahaan yang
masih menggunakan metode konvensional.

Namun, dampak Al terhadap daya saing ekonomi juga menghadapi tantangan, terutama
dalam kesiapan infrastruktur digital, kebijakan regulasi, serta akses yang tidak merata terhadap
teknologi (Xu et al., 2018). Negara-negara berkembang masih menghadapi kendala dalam
mengimplementasikan sistem Al secara luas karena keterbatasan sumber daya dan kesenjangan
digital yang tinggi. Oleh karena itu, agar pembelajaran adaptif berbasis Al dapat memberikan
manfaat optimal, diperlukan dukungan kebijakan yang progresif, investasi dalam infrastruktur
teknologi, serta program pelatihan ulang (reskilling) bagi tenaga kerja yang terdampak oleh
otomatisasi (World Economic Forum, 2021).

3. Tantangan dan Peluang dalam Implementasi Pembelajaran Berbasis Al

Meskipun AI membawa berbagai manfaat bagi pengembangan SDM dan daya saing
ekonomi, implementasinya masih menghadapi beberapa tantangan utama. Pertama, terdapat
kendala dalam adopsi teknologi Al di sektor pendidikan, terutama terkait kesiapan tenaga
pendidik dan institusi dalam mengintegrasikan Al ke dalam kurikulum pembelajaran (Zawacki-
Richter et al., 2019). Kedua, terdapat risiko ketimpangan digital, di mana hanya negara atau
perusahaan dengan infrastruktur teknologi yang maju yang dapat memanfaatkan Al secara
optimal, sementara kelompok lain tertinggal dalam kompetisi global (Brynjolfsson & McAfee,
2017).

Di sisi lain, terdapat peluang besar dalam pemanfaatan AI untuk mendukung
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) dan peningkatan akses terhadap pendidikan
berkualitas (Luckin et al., 2020). AI dapat membantu individu untuk terus meningkatkan
keterampilan mereka sesuai dengan perkembangan industri, sehingga menciptakan tenaga
kerja yang lebih adaptif dan siap menghadapi disrupsi teknologi. Selain itu, dengan semakin
berkembangnya teknologi machine learning dan analisis data, Al dapat memberikan
rekomendasi pembelajaran yang lebih personal dan berbasis prediksi, memungkinkan SDM
untuk terus berkembang sesuai dengan tren global (Agrawal et al., 2019).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa revolusi pembelajaran
adaptif berbasis Al memiliki dampak yang signifikan terhadap pengembangan SDM dan daya
saing ekonomi. Namun, keberhasilan implementasi Al dalam sistem pembelajaran bergantung
pada kesiapan infrastruktur, kebijakan pendidikan yang mendukung, serta kemampuan negara
dan perusahaan dalam mengadaptasi teknologi ini secara inklusif. Dengan pendekatan yang
tepat, Al dapat menjadi pendorong utama dalam meningkatkan kualitas SDM dan memperkuat
daya saing ekonomi di era digital.
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Kesimpulan

Kajian ini menegaskan bahwa kecerdasan buatan (Al) telah membawa transformasi
signifikan dalam pembelajaran adaptif, terutama dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengembangan sumber daya manusia (SDM). Al memungkinkan sistem pembelajaran untuk
menyesuaikan materi secara personal berdasarkan kemampuan individu, sehingga mendukung
pembelajaran yang lebih fleksibel dan terarah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
teknologi ini telah berhasil diimplementasikan dalam pendidikan formal, namun dampaknya
terhadap pelatihan tenaga kerja di sektor industri serta daya saing ekonomi masih perlu
dieksplorasi lebih lanjut.

Meskipun Al menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi ketimpangan keterampilan
tenaga kerja, masih terdapat tantangan dalam adopsinya, terutama dalam kesiapan infrastruktur
digital, akses terhadap teknologi, serta kebijakan yang mendukung transformasi ini. Negara-
negara maju telah mengintegrasikan Al dalam sistem pelatihan kerja untuk meningkatkan
produktivitas dan daya saing tenaga kerja mereka, sementara negara berkembang masih
menghadapi hambatan dalam mengadopsinya secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan strategis yang mencakup investasi dalam teknologi, perumusan kebijakan yang
progresif, serta program pelatihan ulang (reskilling) untuk tenaga kerja yang terdampak oleh
otomatisasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya eksplorasi lebih lanjut
mengenai bagaimana pembelajaran adaptif berbasis Al dapat menjadi jembatan antara
pendidikan dan kebutuhan industri, sekaligus berkontribusi pada peningkatan daya saing
ekonomi secara global. Dengan pemanfaatan Al yang optimal, sistem pendidikan dan pelatihan
kerja dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi, menciptakan tenaga kerja yang lebih
kompetitif, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.,
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